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APAIMH ada kemm-lgkxmn
3 ﬁlm Indonesia m kaum ser-
buan’film asing?

-Oh, mungkin. Knrena dalnm du-
. nia persaingan semua akan mati ka-
Lau dia tidak mau meuaikkan mutu. :
¢ Kalau ::andainya

l'yang. t :nmaka?

%aﬁ%meﬁhﬂ! yah-
atiran terhadap buda
‘ “Budaya luar? Kalau b ya lu-ar

| itujelek. berar Anda idak akan pa

yang berkepentingan terhadap ber:
jayanya film Indonesia’ Kalau da-
tang dari yang berkepentingan, bisa
‘tidak benar. Mereka dapat mengata- "
/kan bendung 'saja budaya luar, larang |
“film asing supaya’film! Indonesia“
‘menjadi tuan rumah “di ;megerinya -
_sendiri. Tapu. coba tanya pada ma--
syarakat, apakah ‘mereka’ sekarang"
jad;o;ang Igtmnbahl:rengsz:l;:s.e- suka pada
“tclah nonton film-film asing...7 Ja- - tunya  rend:
wabanyangAndatanyakmakanda- menjadi many
tangdanmere.ka dan itu harus di- - lau Anda
Eh . Karena yang ‘'suka bicara = rendah. Him,
wa budaya Juar ifu berbahaya, | naikkan mi
biasanya ‘orang yang . l:ldnk perruh donesm.
nonton’ film: Ind.onesm i
“Bulan lalu’di Unpad I‘;»d
| nyatakan omng-orang film LT R
sia sendiri tidak suka nonton film In- l(xta ini negara h um,
donesia; Anda 1entuuusxlimgat na- rus manurut “huk! lim Siapa: yang
sib film "La.nglLknRunmhku" dlpu- :
{tar safu hari; pepontonpya cuma.
' 20-30 orang. Itu berarti orang-orang . pal
| film di Jakarta tidak nonton. Sebab - matian bahkan: langsu
d1 ‘sana ada ribuan orang film, tapi penga.d;lan Saya yakin rakyat Indo-
| mengapa yang nonton cuma 20-307 - nesia senang melihat itu: Inilah hu-
' Kalau mereka rajin menonton, | ndak kum.l(&reqaﬁenang.mﬂ‘ﬁkﬁ belaj
- akan ‘ugi film Indonesia. - * apa artinya negara hukum. Apa |
" Melihat . gambaran suram im’ 'mereka pelajari dasi film Indonesia
& 2 -,‘mungkln Jilin: Indonma Tirlak. £
me jadi tuan ruuuh di uggermya A,m ]zy

lmenjac& tuan rumah di negenny
sendeeseman-kesenmnSundau- .:
' dak’ menjadi -tuan’ ‘umah di ‘Pa- aman, X
wndan nga.r “juga pemancar-
, ra:‘th‘i: mnu:-}; yang?men- s kecaman
% jadi ‘tuan ru mi siapa? Jadi’, xoran  menge sinetron WD“
';rmgmnanyanyanggakapa Lalu, “kedu dukanf??:;tmn*,aknn “Tawan.’
meugapakokﬁlmsdmmgm_]ad; Singkat kata, lari ke mana saja kala
| masalah besar? Saya tidak. pedu]i tidak menw ‘jatuh.
 pada produksi yang tidak mengha-- pa pe. at Bapak meng
qunnmutu Saya,udaksukaweuatu, 'F mvgf{}-:&n.lcdg esia,
yang tidak bermutu, Bagaimana kita .- .« Pendapat saya men FFI ada:
han:smm;adlsumbardayamnum sesuatu kg&nn
* yang bermutu? Manusia yang ber- tiap tahun ada FEl, tapi du
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" Film Indonesia yang memberikan
_}a;mnan kalau ditonton ‘memberikan
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1. (Sambungmdm*lhn.llkoﬂ)
Lo, pengmuhlmsr,]aluada.lu
| kalau mutunya tidak berubah
- aruhnya tambah terasa. Tapi,’
| pengaruhnya itu ‘baik, tan
i pengaruhnya sedikit dan tidak ter- ]
L asa. pengaruh itu banyak, ya  mercka
; _karenalembek.o yang lembek, -
! ggol saja jatuh. adldenganko-
! hadiran menyebabkan ke-
£ Jatuhan. ya karena lembek. %}5-#
s ApaBapakﬂdakmek?ldadanya-'
i monopoli yang mt_n; gf{kekhm
“insan an"'dman’ & 4
‘Sebelum ada monopoli Juga lem=3
1 bek. Periksa saja maja]ah-nm,]alah
i film atau tulisan-tulisan mengenai|=:
“film di "Pikiran’ R.akyal"“‘lal;un
| 70-an. Nggak ada masalah’ mono-
. poli, tapi sudah banyak dikecam. -
* Bagaimana dengan  pendapat
l sutradara Garin Nugroho yang me-;
. nyatakan bahwa yang tidak berpro-
¥ duksi adalah para sutradara yang.,
mempmduhi Jilm murahan? |
Qh, itu dia yang tahu. Saya hanya
5 b:sa melihat Eros Jarot dan Teguh,
Karya tidak bf.rpmduksx. Apakah |
dia tukang bikin film m!tzllralmn? fl
. - Apa alasan sutradara film yang
" bermutu tidak g:krpmduksx?
_~ Alasannya nggak laku. Mﬁgkau-
| dak ada yang menyatakan, ta al.as- .
* annya nggak laku, rugi. Su l
bukti banyak film Indonesia tapi pe-.
nontonnya sedikit. Nah, itu kan rugi.
Biayanya tidak sedikit bikin filmitu.:
. Siapa saja yang membayangknn]
' g, ya tidak akan bikin, -
t Sebetuinya msyamka! mmun‘




